Nama : SILMI NUR’AFIFAH
Npm :2213053129

Kelas : 2H

KEARIFAN BUDAYA LOKAL PEREKAT IDENTITAS BANGSA

Identitas masa dan ruang mempunyai makna penting dalam permasalahan kebudayaan. Kebudayaan
Indonesia berakar dari kebudayaan etnik (lokal) di Indonesia yang memiliki keragaman. Pantaslah motto
“Bhinneka Tunggal lka” menjadi bingkai dalam memahami isi (nilai) kebudayaan ini. Berkaitan dengan
tujuan inilah sangat penting dipupuk rasa persatuan dalam pembinaan dan pengembangan kebudayaan
Indonesia untuk memahaminya lewat pendekatan kebudayaan se-Indonesia. menemukan integrasi
sebagai unsur penting dalam usaha persatuan bangsa. Kebudayaan Indonesia berakar dari kebudayaan
etnik (lokal) di Indonesia yang memiliki keragaman. Pantaslah motto “Bhinneka Tunggal lka” menjadi
bingkai dalam memahami isi (nilai) kebudayaan ini. Indonesia sebagai negara bangsa yang multietnis
dan multikultural memang sejak awal berdirinya mengandung masalah legitimasi kultural. Kesenjangan,
ketidakadilan, kurangnya pemerataan pembangunan, tirani minoritas yang terjadi di berbagai wilayah di
tanah air dalam kenyataannya telah memicu terjadinya konflik sosial di berbagai wilayah di Indonesia
cenderung menjadi luka sejarah yang sulit dilupakan. Namun sering dalam kenyataan dapat disaksikan
adanya tuntutan berlebihan baik dalam skala mikro maupun skala makro, bahkan tidak jarang menjadi
masalah krusial yang dapat mengancam keutuhan berbangsa dan bernegara. Dalam konteks ini
kebijakan pelestarian nilai-nilai kearifan lokal terjebak pada persoalan politik tanpa aplikasi yang nyata.

Terdapat kerangka konsepsual dan teoretik Secara konsepsual kearifan lokal merupakan bagian dari
kebudayaan. Haryati Subadio (1986:18-19) mengatakan kearifan lokal (local genius) secara keseluruhan
meliputi, bahkan mungkin dapat dianggap sama dengan cultural identity yang dapat diartikan dengan
identitas atau keperibadian budaya suatu bangsa. Sementara itu konsep kearifan lokal (local genius)
yang dikemukakan oleh Quaritch Wales (dalam Astra,2004:112) adalah “...the sum of cultural
characteristic which the vast majority of people have in common as a result of their experiences in early
life” (keseluruhan ciri-ciri kebudayaan yang dimiliki oleh suatu masyarakat/bangsa sebagai hasil
pengalaman mereka di masa lampau. bangsa Indonesia memang ditakdirkan sebagai bangsa yang
multikultur, atas dasar itulah semua komponen bangsa ini berkewajiban memelihara dan mendidik
masyarakat untuk mampu hidup bersama dalam keanekaragaman tanpa kehilangan identitas budaya
masing-masing dan mampu memberi jaminan hidup budaya orang/etnis lain. Oleh sebab itu perlu
pembelajaran yang tepat agar budaya kekerasan yang banyak terjadi dikikis dengan budaya damai.
Kearifan lokal yang dimiliki daerahdaerah dalam lingkup wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia
sungguh sangat luar biasa banyaknya dan yang menunjukkan keberagaman jenisnya. Secara selektif
banyak di antaranya yang dapat diangkat sebagai asset kekayaan kebudayaan bangsa dan dapat
dijadikan sebagai perekat sekaligus sebagai modal dasar untuk memperkokoh identitas/jati diri bangsa.



